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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi NaOH
dan lama pemanasan terhadap kandungan bahan kering, lemak kasar dan serat
kasar tepung kulit dan bulu ayam olahan (TKBAO) Materi vang digunakan
adalah limbah pemotongan kulit dan bulu ayam vang ada di pasar rava Padang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan Rancangan Acak lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 3 dengan 2 ulangan
untuk setiap kombinasi perlakuan. Faktor pertama adalah konsentrasi NaOH (A)
AL=10,2% A2 = 0,4% A3 = 0.6%. Faktor kedua adalah lama pemanasan (B) ‘B1
= 30 menit B2 = 60 menit B3 = 90 menit. Peubah yang diamati adalah
kandungan bahan kering, lemak kasar dan serat kasar.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi antara
konsentrasi NaOH dan lama pemanasan tepung kulit dan bulu ayam olahan
(TKBAO) terhadap bahan kering, lemak kasar dan serat kasar

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konsentrasi dan lama
pemanasan yang terbaik adalah 0,6 % dan 90 menit vang memberikan lemak
kasar terendah 12,81% pada faktor konsentrasi dan 1539 % pada faktor lama
pemanasan.

kata kunci : autoclave, bahan kering, lemak kasar, NaOH, seral kasar,
tepung kulit dan bulu ayam



. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Biaya pakan merupakan biava terbesar (60 - 70 %) dari seluruh biaya
produksi. Tingginya biaya pakan ini disebabkan bahan pakan penyusun ransum
unggas sepertl tepung tkan harganya cukup tinggi dan sulit didapat. Untuk
menekan biaya i perlu dican pakan alternatif pengganti tepung ikan, salah
satunva tepung kulit bulu avam yang memiliki kandungan protein yang cukup
tingm sehingea dapat mengeantikan tepung tkan

Menurut Badan Pusat Statisttk Sumatera Barat (2002) jumlah pemotongan
avam broiler 10.556.263 ekorlahun. Tingginya jumlah avam vang dipotong
secara langsung mengakibatkan limbah pemotongan terutama bulu avam semakin
meningkat karena jumlah bulu sekitar 7% dari berat badan (Wahju, 1992) Di
Sumatera Barat proses pemotongan ayam bukan dicabut bulunya tetapi dengan
cara mengulitinya sehingga kulit dan bulu bersatu.

Ditinjau dari kandungan nutrisi tepung kulit dan bulu avam adalah sebagai
berikut protein kasar 57,91%, lemak kasar 20,90%, serat kasar 3,75%, abu 1,52%
dan BETN 15,92% (Analisis Laboratorium Gizi Non Ruminansia Fakultas
Pelernakan Umiversilas Andalas, 2005,

Farran, et al. (1992) menggunakan tepung bulu sebagal sumber protein
dalam ransum ayam. Hasil penelittan tersebut menunjukan bahwa tepung bulu
hanya bisa dibertkan kepada ayam tidak lebih darn 6 % dalam ransum, karena

kecernaannya yang rendah. Kecernaan protein vang rendah ini disebabkan oleh



adanya ikatan sistein disulfida, ikatan hidrogen dan interaksi hydropathic dalam
molekul keratin serta kurangnya enzim proteolittk pada hewan (Lyons, 19921)
lkatan disulfida hanya diputus dengan tekanan panas vang tinggr atau dengan
hidrolisis oleh bakterni, Penggunaan uap panas bila tidak dikontrol dengan baik
dapat merusak ketersediaan asam amino essensial vang labil terhadap panas.

Untuk meningkatkan kualitas diperlukan teknolog pengolahan yang tepat,
ouna menghidrolisis dan mendegradasi ikatan stabil dari keratin. Beberapa
pengolahan telah dilakukan seperti pengolahan dengan proses pemanasan, Lama
pemanasan akan memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap kualitas bulu
ayam (Morris and Balloun, 1973). Ditambahkan Scott er ol (1982) bahwa dava
cerna protein tepung bulu akan meningkat 70 — 80 % melalur autoclave selama
I jam.

Pengolahan secara kimia menggunakan NaOH dimana konsentrasi NaOH
mempengaruhi kandungan protein kasar dan bulu avam. (Steiner er wl, 1983)
menyatakan kecernaan bahan kering tepung bulu secara in vitro akan meningkat
dengan meningkatnya lama pemanasan dan dengan meningkatnva konsentrasi
NaOH atau meningkatnya konsentrasi H;PO,. Tingkat protein kasar sangat nvata
menurun dengan meningkatnya konsentrasi zat kimia (NaOH atau H;POy).

Pada penelitian i pengolahan vang dilakukan adalah dengan cara
mengkombinasikan perlakuan konsentrasi NaOH dan lama pemanasan schingga
dapat meningkatkan kualitas kulit dan bulu ayam, dalam hal ini dapat menurunkan

kandungan lemak vang cukup tinggi.



KRESIMPULAN

Dar uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
konsentrast NaOH dan lama pemanasan terhadap bahan kering, lemak kasar dan
serat kasar tepung kulit dan bulu avam (TKBAOD) Konsentrasi dan lama
pemanasan yang terbaik adalah 06 % dan 90 mentt yvang membenkan lemak
kasar terendah 12,81% pada faktor konsentrasi dan 13,39 % pada faktor lama

pemanasarn.
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